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Indonesia is a country that has a variety of cultures and traditions. Such cultures and
traditions cannot be completely abolished and replaced as the traditions and culture of
the Arab state. Therefore, the need to restudy the tradition and culture that has been
running in the archipelago. Some of the traditions in the archipelago that have been
controversial is the ritual of death and pregnancy ceremonies. These two problems are
the topic of discussion in research using the foundation of verses of the Qur'an and the
interpretation of the hermeneutics perspective of Fazlur Rahman. After conducting
deep research, it is concluded that there are no Qur'anic verses explaining the legality
of death ceremonies and pregnancies. Thus, there is no basis of the Qur'an that
legalized it. However, when the Qur'anic verses in particular explain the urgency of
praying and Berdhikir, the rites of death and pregnancy that have been altered in
essence can be justified and according to the recommendation in the Qur'an.

Artikel Info

Abstrak

Sejarah Artikel
Diterima: 2022-02-03
Direvisi: 2022-02-22
Dipublikasi: 2022-03-01

Kata kunci:
Islam Nusantara;
Kematian;
Kehamilan;
Hermeneutika;
Fazlur Rahman.

Negara Indonesia merupakan Negara yang memiliki beragam budaya dan tradisi.
Budaya dan tradisi tersebut tidak dapat semerta-merta dihapuskan dan diganti
sebagaimana tradisi dan budaya di Negara Arab. Oleh karena itu, butuh adanya
penelitian ulang perilah tradisi dan budaya yang telah berjalan di Nusantara. Sebagian
tradisi yang ada di Nusantara yang terjadi kontroversi ialah adanya ritual upacara
kematian dan kehamilan. Dua permasalahan inilah yang menjadi topik pembahasan
dalam penelitian dengan menggunakan landasan dari ayat-ayat al- Qur’an serta
penafsiran hermeneutikan perspektif Fazlur Rahman. Setelah melakukan penelitian
yang mendalam dapat disimpulkan bahwa tidak ada satupun ayat-ayat al-Qur’an yang
menjelaskan legalitas upacara kematian dan kehamilan. Dengan demikian, maka tidak
ada satupun dasar dari al-Qur’an yang melegalkan hal itu. Namun, ketika ayat-ayat al-
Qur’an Kkhususnya yang menjelaskan tentang urgensi berdoa dan berdzikir, maka
upacara kematian dan kehamilan yang telah diubah esensinya dapat dibenarkan dan
sesuai dengan anjuran dalam al- Qur’an.

I. PENDAHULUAN

Ajaran Islam di Nusantara merupakan ajaran
I[slam yang berusaha menyatukan antara tradisi
turun-temurun dari para leluhur, tradisi yang
telah mengakar dalam hati warga Nusantara
tidak dapat semerta-merta dimusnahkan dari
kehidupan di warga Nusantara, meninjau tabiat
manusia yang bangga akan tradisi masing-
masing, bila dilihat dari sejarah pra tersebarnya
ajaran Islam di Nusantara, maka padat
ditemukan bahwa dogma beragama warga
Nusantara menganut ajaran Hindu dan Budha,
melihat bahwa ajaran Hindu dan Budha teleh
masuk ke Nusantara perkiraan pada abad ke-2
Masehi (Indradjaja, 2014), beda halnya dengan
agama Islam yang baru masuk ke dalam
Nusantara pada abad ke-7 Masehi (Aswati,
2011). Masuknya ajaran agama Hindu dan Budha
kedalam Nusantara, secara otomatis dogma dan
tradisi yang ada dalam dua agama tersebut

menjadi ritual yang harus dilakukan agar dapat
diklaim sebagai penganut agama yang taat, oleh
karena itu, tidak salah bila terdapat banyak
peninggalan sejarah dari agama Hindu dan
Budha yang melambangkan tempat suci dua
agama, arca, linggga-yoni dan lainnya. Banyaknya
peninggalan dari dua agama tersebut, secara
spontan dapat dikatakan bahwa agama Hindu
dan Budha tersebar luas dan dianut oleh banyak
masyarakat Nusantara (Nastiti, 2014), oleh sebab
ajaran agama Islam datang lebih akhir daripada
ajaran agama Hindu dan Budha, maka konsep
merubah tradisi agama Hindu dan Budha yang
telah mengakar dalam hati masyarakat tidak
semudah  membalikkan  telapak  tangan.
Membutuhkan metode dakwa jitu, agar ajaran
agama Islam dapat diterima lapang dada oleh
masyarakat Indonesia

Tradisi upacara adat yang telah berjalan lama
dan mengakar dalam hati masyarakat Nusantara
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tidak mudah dihilangkan, sebab tradisi tersebut
merupakan warisan dari leluhur mereka, ketika
dakwah Islam sampai pada tanah Nusantara,
para da'i agama Islam berusaha mendekatkan
diri melalui ajaran agama Islam yang
menghilangkan kesyirikan dan kemungkaran
tanpa menghilangkan tradisi yang telah berjalan
lama saat itu. Merubah niat saat melakukan
tradisi tersebut dan merubah bacaan sebagai-
mana yang dijelaskan dalam al-Qur’an,
merupakan langkah yang dipilih untuk ber-
dakwah dan mendekatkan diri pada masyarakat
Nusantara, dengan metode seperti itu, agama
Islam dapat diterima oleh masyarakat Nusantara
yang pada akhirnya pemeluk agama Islam di
Nusantara merupakan jumlah terbayak umat
Islam di dunia. Metode dakwah yang dilakukan
oleh para pendakwah agama Islam pada masa
terdahulu tetap dilestarikan hingga saat ini,
meninjau tidak ada yang salah dalam tradisi
tersebut, sebab esensinya telah dirubah menjadi
anjuran bahkan perintah dari Allah sebagaimana
maktub dalam al-Qur’an dan al-Sunnah menurut
sebagian golongan umat Islam Kkhususnya
Nahdhatul Ulama (NU). Dari sini muncullah
istilah yang diwasa ini menjadi pembahasan
menarik yang berupa Islam Nusantara se-
bagaimana yang diusung oleh Said Aqil Siraj,
salah satu pakar NU mengakui bahwa praktik
keagamaan Islam Nusantara pada awalnya
merupakan budaya masyarakat Nusantara yang
beragama non-Islam sebelum masuk ke
Nusantara, namun karena di satu sisi Nabi
Muhammad khususnya Islam sendiri yang
memiliki sifat menghargai (toleran), maka
ekspansi Islam tidak dengan cara merusak dan
meniadakan apa yang telah menajadi tradisi
masyarakat non-Islam sebelumnya (Khozin,
2013), namun upaya ekspansi Islam ini dengan
fleksibelitasnya mampu mengislamkan orang
Nusantara ini dengan mudah dan tanpa
kekerasan apapun.

Meski hal ini telah dilegalkan oleh sebagian
kalangan intelektual muslim dari masyarakat
Nusantara, akan tetapi hal ini masih menuai pro
kontra antara umat Islam yang ada di Nusantara.
Sebagian intelektual muslim beranggapan bahwa
tradisi dari ajaran agama lain tidak boleh
dimasukkan dan dicampur baurkan dalam ajaran
agama Islam. Ajaran dalam agama Islam tidak
ada yang memerintahkan adanya selamatan,
uparaca adat bagi orang hamil atau pasca
melahirkan, dan tidak adapula dasar yang
memperkuat adanya upacara adat pasca
kematian, upacara adat seperti itu merupakan

ajaran agama Hindu yang tidak boleh dilakukan
oleh umat Islam di dunia (Hasan. 1931). Lebih
dari itu, sebagian umat Islam Nusantara
beranggapan tradisi upacara adat yang dilakukan
oleh sebagian umat Islam merupakan tradisi
sesat dan tidak ada faidahnya baik bagi manusia
yang melakukan atau bagi orang yang didoakan,
selain itu mereka juga beranggapan yang
dilakukan itu merupakan bentuk kesyirikan dan
hal yang bid'ah, sebab tidak pernah dilakukan
pada masa Nabi Muhammad dan salaf al-Salih
(Jum’ah, 2011). Kontradiksi yang terjadi antara
kalangan umat Islam di Nusantara dalam
permasalahan legalitas praktik keagamaan yang
bersumber dari ajaran agama Hindu yang telah
dirubah esensinya terfokuskan pada perbedaan
dalam memahami ayat-ayat Al-Qur'an dan Al-
Hadits Al-Nabawi, golongan yang melagalkan
mengartikan secara umum dan mutlak ayat dan
hadis yang menjelaskan anjuran untuk berdzikir
dan bersedekah. Beda halnya dengan golongan
yang tidak melegalkan, mereka menafsirkan
dengan metode penafsiran yang muqayyad
dengan batasan tidak melanggar pada prilaku
Nabi Muhammad, oleh karena tradisi Hindu
didiadopsi oleh sebagian kalangan umat Islam
Nusantara tidak pernah dilakukan oleh Nabi
Muhammad dan para sahabat, maka tradisi
tersebut secara otomatis tidak dilegalkan dalam
ajaran agama Islam.

Setelah meninjau dan  memperhatikan
polemik tersebut, maka menjadi tugas bagi para
akademisi untuk memecahkan permasalah ter-
sebut dengan menggunakan teori yang tepat
demi memecahkan permasalahan dan mendapat-
kan sebuah jawaban, untuk memahami teks ayat
Al-Qur'an dan hadis Al-Nabawi teori hermen-
eutika sangat membantuk, sebab fungsi teori
hermeneutika dapat menafsirkan teks menuju
pada konteks tanpa menafikan teks tersebut.
Berbicara mengenai metode hermeneutika tidak
lepas dari tokoh-tokoh yang mengusung metode
hermeneutika, pada hakikat-nya teori
hermeneutika muncul dari orang-orang non-
Islam, namun seiring berkembangnya zaman,
metode tersebut juga diterapkan oleh intelektual
muslim untuk mendalami maksud dari teks suci,
salah satu intelektual muslim yang membicar-
akan teori hermeneutika ialah Fazlurrahman.
Fazlurrahman menjelaskan mengenai urgensi
teori hermeneutika untuk memahami teks Al-
Qur’an “terdapat kebutuhan mendesak terhadap
metode hermeneutika yang dengannya kita dapat
memahami maksud al-Qur'an sacara utuh,
sehingga segala aspek seperti teologis al-Qur’an,
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etika dan hukum dapat men-jadi satu kesatuan
yang utuh” (Fazlurrahman, 1986), dari argumen
Fazlurrahman mengenai argensi hermeneutika,
peneliti berusaha mendalami teks Al-Qur’an

dengan menggunakan hermeneutika versi
Fazlurrahman, dengan demikian diharapkan
dapat menjadi salah satu metode untuk

menemukan hakikat makna yang dituju oleh teks
ayat Al-Qur'an yang menjadi polemik dalam
memahami Islam di Nusantara.

Bila diteliti kembali terdapat beragam tradisi
dan adat yang diadopsi oleh umat Islam
Nusantara dari Hindu dan Budha, dari sekian
banyak tradisi yang diadopisi, penelitian ini
fokus pada 2 tradisi dan adat yang telah
mengakar dalam hati umat Islam Nusantara. 2
tradisi dan adat tersebut ialah upacara kematian
yang dikenal dengan istilah tahlilan baik 7, 40,
dan 100 hari paca kematian dan pucara
kehamilan yang berupa sepasaran, telonan,
tingkepan, dan piton-piton. 2 upacara adat ini
tercatat dalam kitab Weda, mengenai upacara
adat kematian dijelaskan dalam kitab Manawa
Dharma Sastra Weda Smrti: “Termasyhurlah
selamatan yang diadakan pada hari pertama,
ketujuh, keempat puluh, keseratus dan keseribu”.
(Pudja, 2007) demikian pula dengan tradisi
kehamilan yang dilakukan oleh sebagian umat
Islam Nusantara. Upacaran kehamilan ini
menurut Tjokorda Rai Sudharta tercatat dalam
kitab Upadesa yang dikenal dengan istilah Garba
Wedana (perut sedang mengandung) (Sudharta,
2009), melihat hal demikian tidak salah bila
sebagian umat Islam Nusantara menolak dan
menyesatkan tradisi tersebut dan bahkan
mengharamkan, oleh karena itu butuh adanya
penelitian dari ayat-ayat mengenai adanya dua
tradisi upacara yang dilakukan untuk kematian
dan kehamilan demi menjaga kesatu umat Islam
di Nusantara.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini berjenis penelitian diskriptif-
kualitatif, bila dilihat dari sumber data, maka
penelitan ini menggunakan riset kepustakaan
murni, dalam arti seluruh sumber datanya
berasal dari data-data tertulis yang memiliki
keterkaitan dengan topik yang dibahas. Sumber
utama dalam penelitian ini ialah ayat-ayat Al-
Qur’an yang dijadikan dasar untuk memperkuat
legalitas praktik Islam Nusantara khususnya
dalam permasalah upacara kehamilan dan
kematian, selain dari ayat-ayat Al-Qur’an,
penelitian ini juga bersumber dari hasil bahsul
masail NU yang membahas tentang legalitas

praktik Islam Nusantara. Lebih dari itu, sebagai

pedoman dalam penafsirkan ayat-ayat al-Qur’an,

penelitian ini berpegang pada penafsiran
intelektual muslim dari karya-karya kitab tafsir.

Bila dipetakan sumber penelitian ini terdapat

dua sumber yaitu primer dan skunder, sumber

primer penelitinan ini ialah:

1. Ayat-ayat Al-Qur'an yang menjelaskan ber-
hubungan dengan praktik Islam Nusantara.

2. Penafsiran intelektual muslim dari ayat-ayat
tersebut seperti halnya kitab tafsir karya Al-
Tabarl Jami' Al- Bayan fi Ta'wil Al-Qur’an,
karya Ibn Katsir yang berjudul Tafsir Al-
Qur’an Al-‘Azim, Al-Tahrir wa Al-Tanwir karya
Ibn ‘A syir, Al-Misbah karya Quraish Shihab,
dan lainnya.

3. Hasil bahsul masail dari PBNU, PWNU, dan
PCNU.

4. Teori hermeneutika versi Fazlurrahman
seperti Islam and Moderinitas: Transforma-
tion of An Intellectual Tradition, Interpreting
the Qur’an, dan lainnya.

Sedangkan sumber skunder dari penelitian ini

ialah:

1. Kitab-kitab fikih yang membahas permasalah
adat istiadat yang dijadikan sebuah hukum
sautau daerah seperti halnya Al-Majmi"* Syarh
Al-Muhaddab karya Muhyiddin bin Syarf Al-
Nawawsi, Al-Fatawa Al-Mu'ashirah karya Yufus
Al-Qardhawi, Figh Al-Islam1 wa Adillatuh
karya Wahbah Al-Zuhaili dan lainnya.

2. Hasil keputusan dari masjis tarjih ormas
Muhammadiyah.

3. Kitab tentang Al-Maqashid Al-Syariah seperti
Al-Syathibi wa Maqashid Al-Syariah Kkarya
Hammadi Al-‘Ubaidi, Al-Fatwa wa Ri‘ayah
Magashid Al-Syariah Al-Islamiyah karya
‘Abdul Karim Bannani, Madkhal Maqashid Al-
Syariah karya Ahmad Al-Raisuni dan lainnya.

Mengingat penelitian ini bersangkutan pada
Al-Qur’an yang dikhususkan terhadap ayat-ayat
yang dijadikan landasn legalitas praktik Islam
Nusantara, maka penedekatan utama yang akan
digunakan ialah pendekatan tafsir Tematik
(Maudhu'i), Linguistik dan sosiologi. Menurut ‘Id
Khadhr Muhammad metode tafsir tematik ini
ialah metode penafsiran yang membahas
mengenai tema yang tertentu dari kitab Allah
(Al-Qur’an) (Khadhr, 2002), setelah terhimpun
semua ayat-ayat Al-Qur'an yang dijadikan
landasan legalitas praktik Islam Nusantara yang
ada dalam Al-Qur’an, penulis mulai menganalisis
arti sesungguhnya dari ayat-ayat tersebut
dengan menggunakan pendekatan linguistik,

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

802



JIIP-Jurnal llmiah Ilmu Pendidikan (2614-8854)
Volume 5, Nomor 3, Maret 2022 (800-807)

menurut Stefanus Pupriyanto pendekatan
linguistik adalah sebuah teori yang menekankan
arti dan makna suatu proporsisi, menurut teori
ini arti dan makna sesungguhnya mengacu pada
referensi atau realitas dan bisa juga dari definitif
dengan menunjuk ciri khas yang ada (Supriyanto,
2013).

Penelitian ini berangkat dari adanya konflik
antara umat Islam Nusantara dalam masalah
upacara kehamilan dan kematian atas legal atau
tidaknya memperaktikkan Islam ala Nusantara,
latar belakang dari adanya kontroversi tersebut
disebabkan perbedaan penafsiran ayat-ayat Al-
Qur’an, dari sini butuh meneliti ulang hakikat arti
dari ayat-ayat yang menjadi bahan konflik antara
umat Islam Nusantara, di bawah ini merupakan
langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian
praktik Islam Nusantara. Pertama menjelaskan
maksud Islam Nusantara dan praktiknya dalam
hal upacara kehamilan dan kematian dari pada
pakar intelektual muslim Nusantara. Kedua,
menghimpun ayat-ayat yang menjadi bagian
kontroversi antara intelektual muslim Nusantara
dan menafsirkan ulang ayat-ayat tersebut dengan
menggunakan krangka teoritek sebagaimana
yang telah dijelaskan di atas, dengan demikian
diharapkan menemukan penafsiran yang lebih
tepat dalam memahami ayat-ayat tersebut.
Ketiga, mengklarifikasi ulang hasi dari keputusan
bahsul masalail NU dan mengkomparasikan
dengan argumen yang kontra. Keempat, me-
nyimpulkan hasil penelitian yang ada dari data-
data yang teleh dipaparkan dengan akurat,
sehingga dapat menyajikan legal atau tidaknya
praktik upacara kehamilan dan kematian
berdasarkan ayat-ayat Al-Qur’an.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Islam Nusantara dan Praktik Ritualnya
Perspektif Ulama.

Islam Nusantara tersusun dari dua kalimat
yaitu Islam dan Nusantara, bila dilihat dari
pandangan bahasan kata Islam memiliki arti
pasrah, kembali, dan patuh (Ahmad, 1981),
sedangkan bila dilihat dari istilah syariat, kata
Islam memiliki arti, pasrah dan patuh kepada
segala perintah syariat yang telah ditetapkan
oleh Allah (Sha’ban, 2016), dari definisi Islam
tersebut, maka maksud kata Islam memiliki
dua indikator yaitu: Islam yang bersifat umum
dan Islam yang bersifat khusus. Maksud Islam
bersifat umum ialah setiap agama yang datang
dari setiap Nabi yang diutus oleh Allah
sebagaimana dalam firman Allah (Q.S. Al-
Maidah: 44). Selain ayat di atas terdapat

beberapa ayat lain yang menjelaskan bahwa
Islam juga merupakan agama yang dianut oleh
para nabi sebelum Nabi Muhammad.
Mengenai hal ini dijelaskan dalam al-Qur’an
ketika mengkisahkan tentang Nabi Nuh dalam
surat Yinus: 72 dan Ali ‘Imran: 67. Kisah
tentang Nabi Ibrahim dan Ismail dalam surat
Al-Baqarah: 128, 130-130 dan surat Yunus:
90. Demikian juga dijelaskan dalam Al-Qur’an
yang membahas tentang sihir Fir'aun dalam
surat Al-A'raf: 126, Ali ‘Imran: 52 dan Al-
Maidah: 111. Bila kata Islam diartikan dengan
arti khusus, maka memiliki arti segala sesuatu
yang datang dari Nabi Muhammad (Zubhaili,
1999), arti Islam secara khusus ini telah
dijelaskan oleh Nabi Muhammad dalam salah
satu hadisnya yang berupa:

0 sty ol ity calll gy Liios Sy WYY e o ')LA

[y

p3ais Lc'S ’jw AJ‘ _.-.izwal ol _@h C_n.; LU\LAA)

Kata Islam ialah segala ajaran yang datang
dari Nabi Muhammad, dengan demikian maka
selain ajaran yang datang bukan dari Nabi
Muhammad tidak dapat dikategorikan sebagai
Islam, sesuatu yang datang dari Nabi
Muhammad itu sendiri terbagi menjadi dua
bagian yaitu Al-Qur'an dan hadis Nabi
Muhammad sebagaimana dijelaskan dalam
hadisnya, “Wahai Manusia, sesungguhnya aku
(Muhammad) telah mewariskan pada kalian,
bila kalian berpegang teguh padanya, maka
kalian tidak akan tersesat selama- lamanya
(warisan itu adalah) kitab Allah (al-Qur’an)
dan hadis Nabi-Nya”. Berpegang pada al-
Qur’an dan hadis merupakan ciri khas agama
Islam untuk umat Nabi Muhammad, oleh
karena itu, tidak berlebihan bila umat Islam
berusaha untuk menghubungkan segalanya
baik berupa perbuatan, perkataan, atau tradisi
dengan Al-Qur’an dan hadis Nabi Muhammad.
Demikian ini tidak ada yang salah, sebab
terdapat salah satu hadis Nabi Muhammad
yang menjelaskan, segala perbuatan yang
baru tanpa memiliki dari dasar dari al-Qur’an
dan hadis dapat dikatakan hal yang bid’ah,
lebih lanjut bid’ah itu sendiri dikatagorikan
dengan perbuatan yang salah, oleh karena itu,
tidak heran bila sebagian golongan dari umat
Islam memaksakan diri menafsirkan ayat-ayat
al-Qur’an dan hadis Nabi untuk membenarkan
perbuatannya walau tanpada adanya dasar
ilmu yang mumpuni.

Lepas dari definisi dari kata Islam, terdapat
satu kalimat lain yang penting untuk dibahas
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dalam tulisan ini, agar pemahaman susunan
kata Islam Nusantara dapat difahami dengan
cara utuh. Kalimat tersebut adalah Nusantara,
dalam kamus besar bahasa Indonesia,
Nusantara memiliki arti sebutan atau nama
bagi seluruh wilayah kepulauan Indonesia,
dengan demikian maka Nusantara memiliki
arti negara Indonesia yang mencakup dari
ujung paling barat sampai pada paling timur,
paling selatan sampai paling utara. Ulama NU
sendiri masih terjadi perbedaan pendapat
saat mendiskripsikan Islam Nusantara, secara
garis besar, pendapat ulama NU dapat
dipetakan menjadi dua bagian besar yaitu:
Pertama, meng-Indonesiakan Islam dan yang
Kedua, meng-Islam-kan Indonesia. Bila
diartikan dengan arti pertama, maka yang
dimaksud dengan Islam Nusantara ialah
ajaran-ajaran Islam yang telah berjalan di
Negara Indonesia dengan mengikuti tradisi
dan budaya yang terlebih dahulu masuk ke
dalam Negara Indonesia, dengan demikian
maka Islam yang harus menyesuaikan diri
dengan tradisi dan budaya yang ada di
Indonesia. Hal ini sebagaimana yang pernah
disampaikan oleh Said Aqil Siraj selaku ketua
umum PBNU dalam salah satu jumpa presnya.
Beda halnya bila diartikan dengan arti kedua,
Islam Nusantara memiliki arti Negara
Indonesia yang harus dikutkan pada ajaran-
ajaran yang telah ditetapkan dalam Al-Qur’an,
hadis, [jama dan perkataan ulama Islam yang
dipercaya kebenarannya, arti kedua ini
sebagaimana yang diungkapkan oleh Marzuqi
Mustamar.

Dari perbedaan definisi yang telah
dijelaskan di atas, terlihat jelas Islam
Nusantara belum memiliki kejelasan arti dari
tokoh NU sendiri, oleh karena itu perbedaan
yang terlihat sangat nampak dan terlihat
sangat bertentang, maka tidak dapat di-
pastikan kebenaran dari salah satu definisi
tersebut. Namun bila ditinjau ulang dari dua
definisi di atas, lebih rasional pendapat kedua.
Hal ini disebabkan, tidak terkesan terjadi
pemaksaan dalam penafsiran ayat-ayat Al-
Qur’an dan hadis Nabi saat merespon tradisi
dan budaya yang ada di Indonesia, untuk
menutup pebahasan mengenai kontroversi
istilah dan ada atau tidaknya Islam Nusantara
pada dasarnya semua dari tokoh NU
bersepakat bahwa tradisi, budaya dan ritual
yang telah berjalan di Indonesia sama sekali
tidak bertentangan dengan ajaran Islam baik
dari Al-Qur’an, hadis, Ijma’, ataupun ijtihad

ulama. Lebih dari itu, tradisi ini harus tetap
dilestarikan di Indonesia. Paling tidak
fungsinya sebagai doa bersama, membaca
ayat-ayat suci al-Qur'an bersama, dan
menjalin kerukunan antara umat Islam yang
ada di Indonesia sendiri.

. Ragam Praktik Ritual Islam Nusantara

Membincangkan tentang ragam praktik
ritual Islam Nusantara dapat dikatakan tidak
terbatas jumlahnya, sebab setiap lokasi
memiliki tradisi dan budya sendiri sebagai
bentuk ungkapan terima kasih pada Pencipta,
namun dari sekian banyak ritual upacara,
terdapat beberapa ritual yang sesuai dan
dianut oleh mayoritas daerah yang ada di
Nusantara. Di antara ritual yang mayoritas di
lakukan oleh mayoritas umat Islam di
Nusantara ialah 1) upacara adat bagi orang
hamil dan pasca melahirkan baik berupa
sepasaran, telonan, tingkepan, piton-piton,
dan nanam ari-ari. 2) upacara adat yang
berupa selamatan (kendurin). 3) upacara adat
yang dilakukan pasca kematikan (7, 40, 100,
dan 1000 hari). Pada dasarnya semua praktik
tirual upacara di atas merupakan tradisi yang
terlebih dahulu dilakukan oleh orang-orang
Hindu yang menyebarkan ajarannya di bumi
Nusantara, hal ini sebagaimana yang dijelas-
kan oleh Jti Hermawan (2014), namun setelah
masukkan ajaran Islam di bumi Nusantara,
subtasi dari ritual tersebut dirubah dengan
bacaan yang bersumber dari ayat-ayat Al-
Qur’an, walau subtasi telah dirubah, namun
waktu dan perkumpulannya masih tetap
dipraktikkan oleh umat Islam Nusantara
hingga saat ini, oleh karena itu muncullah
istilah tahlilan, yasinan dan lain sebagainya.

. Legalistas Upacara Kematian dan Kehamilan

dalam Kacamata Al-Qur’an

Pada dasarnya tidak ada satupunya ayat-
ayat al-Qur'an yang menyinggung masalah
upacara kematian atau melahirkan, perihal
kematian yang sering disinggung dalam Al-
Qur'an sebatas waktu datangnya ajal tidak
akan bisa ditunda atau dimajukan dan tidak
ada satupun yang tahu kapan ajal itu datang
dan dimana lokasi orang tersebut menjeput
ajalnya. Mengenai ayat-ayat Al-Qur’an yang
menjelaskan tentang kedatangan ajal dan
proses melahirkan, sebagaimana yang
terangkum dalam tabel di bawah ini:
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Tabel 1. Ayat Al-Qur’an Tentang Ajal
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Tabel 2. Ayat Al-Qur’an Tentang Kematian
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Dengan ketidak adanya teks ayat Al-Qur’an
yang menjelaskan tentang ritual kehamilan
dan kematian sebagaimana yang berjalan di
Nusantara, maka tidak salah bila sebagian
golongan Islam yang ada di Nusantara meng-
klaim ritual tersebut tidak dapat dikatan
boleh berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an. Lebih
parah dari itu, sebagian golongan menyatakan
ritual tersebut merupakan langkah yang salah
dan Dbertentangan dengan ajaran Islam
sebagaimana yang dibawa oleh Nabi
Muhammad. Oleh karena itu tidak heran bila
sebagian golongan Islam yang ada di
Nusantara beranggapan bahwa itu berupakan
hal yang bid’ah. Mengenai hal ini, sebagian
golongan Islam memberikan penjelasan,
“Selamatan kehamilan, seperti 3 bulanan atau
7 bulanan, tidak ada dalam ajaran Islam. Itu
termasuk perkara baru dalam agama, dan
semua perkara baru dalam agama adalah
bid’ah dan semuabid’ah merupakan kesesatan
Rasulullah. Kemudian jika selamatan kehami-
lan tersebut disertai dengan keyakinan akan
membawa keselamatan dan kebaikan, dan
sebaliknya jika tidak dilakukan akan
menyebab-kan bencana atau keburukan,
maka Kkeyakinan seperti itu merupakan
kemusyrikan. Karena sesungguhnya ke-
selamatan dan bencana itu hanya di tangan
Allah.”

Tidak jauh beda dengan ritual upacara
kehamilan, ritual upacara kematian pun
menurut sebagaian golong Islam yang ada di
Nusantara juga dihukumi haram. Hukum
haram ini muncul, disebabkan tidak ada dalil
yang jelas baik dari al-Qur'an ataupun hadis
Nabi Muhammad. Salah satu respon dari
golongan tersebut ialah berkumpul-kumpul
ditempat ahli mayit hukumnya adalah bid’ah
dengan kesepakatan para Shahabat dan
seluruh imam dan wulama’ termasuk
didalamnya imam empat. Akan bertambah
bid’ahnya apabila ahli mayit membuatkan
makanan untuk para penta’ziyah. Akan lebih
bertambah lagi bid’ahnya apabila disitu
diadakan tahlilan pada hari pertama dan
seterusnya (Hakim, 2001). Lepas dari konflik
yang terjadi sebagaimana yang telah tertera di
atas, terdapat beberapa ayat-ayat Al-Qur’an
yang menjelaskan bahwa berdzikir merupa-
kan berbuatan yang terpuji, berdoa kepada
Allah merupakan perintah dari Allah, dan
membaca al-Qur’an merupakan anjuran bagi
semua umat Islam. Bila dilihat dari esensi
adanya ritual wupacara kematian dan
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kehamilan adalah membaca ayat-ayat al-
Qur'an dan berdzikir sebagaimana yang
dianjurkan dalam al-Qur’an. Anjuran berdzikir
ini dijelaskan dalam beberapa ayat- ayat al-
Qur’an.

Islam Nusantara Perspektif Hermeneutika
Fazlul Rahman

Bermula dari sebuah kaidah fikih al-‘A dah
Muhakkamah, butuh adanya mendalaman
ulang terhadap penafsiran ayat-ayat al-Qur’an
sehingga al-Qur’an bisa tetap relevan hingga
masa sekarang. Untuk mengapai hal itu, butuh
adanya metode penafsiran baru yang dapat
mengungkap tradisi yang telah berjalan di
Indonesia sehingga tidak semerta-merta
menghukumi benar dan salah. Salah satu
langkah yang bisa diterapkan dalam
menyelesaikan permasalahan ini ialah teori
yang hermeneutika yang digagas oleh Fazlur
Rahman. Secara gari besar teori hermeneutika
yang digagas oleh Rahman mengerucut pada
konsep peninjauan terhadap teks al-Qur’an
yang disingkronkan pada fenomena yang
terjadi pada saat ini. Dengan teori ini, maka
ayat-ayat al-Qur’an selalu berfungsi dan tetap
relevan pada masa sekarang, sebab penfasiran
al-Qur'an harus tetap meninjau hal yang
sedang dialami oleh masyarat. Berangkat dari
surat Al-Baqarah: 186. Secara garis besar, ayat
ini dapat difahami bahwa Allah mendengar-
kan dan akan mengabulkan semua doa yang
dipanjatkan oleh manusia kepada Allah.
Melihat pada fenomena yang terjadi di
Nusantara tujuan adanya ritual upacara
kematian dan kehamilan tidak ada lain selain
untuk mengirimkan doa kepada yang dituju.
Ritual doa in dilakukan dengan cara bersama-
sama. Semua ini bertujuan untuk berdoa
untuk jenazah atau janin yang ada dalam
kandungan sang ibu. Melihat pada fenomena
yang terjadi di Nusantara, maka ayat di atas
dapat digunakan sebagai salah satu landasan
legalitas hukum melaksanakan ritual upacara
kematian dan kehamilan. Melihat pada
pemahaman ayat di atas bahwa Allah akan
mengabulkan doa yang dipanjatkan oleh
semua manusia yang berdoa kepada-Nya.

Bila ayat di atas diinterpretasikan dengan
menggunakan interpretasi hermeneutika
perspektif Rahman, maka memiliki sebuah
interpretasi, “ketika orang-orang berdua untuk
kebaikan janin dalam kandaungan sang ibu
atau berdoa untuk jenazah, maka Allah akan
mendengarkan doa tersebut dan akan
mengabulkan doanya.” Interpretasi ini muncul

meninjau bahwa redaksi ayat di atas mengu-
mumkan konsep doa, yang artinya doa terse-
but dapat dilakukan secara bersama-sama atau
individu. Dengan demikian, maka doa yang
dilakukan dengan cara bersama-sama legal
hukumnya. Lebih lanjut dari itu, masalah
kabulkan atau tidaknya pada dasarnya tergan-
tung padakehendak Allah sendiri. Abd al-Latif
bin al-Khatib menjelaskan mengenai syarat
doa agar dapat dikabulkan oleh Allah, yaitu:
orang-orang yang bedoa harus memiliki
sebuah keyakinan penuh bahwa Allah meng-
abulkan doa yang dipanjatkan tersebut
(Muhammad, 1964). Selanjutnya, al-Qushairi
mempertegas mengenai penafsiran ayat di
atas, ketika kamu berdoa, maka aku akan
mengabulkannya dan Aku tidak akan real
untuk menolak doamu. Oleh karena itu, kita
butuh sebuah keyakinan bahwa Allah akan
mengabulkan doa kita.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Tidak ada satupun ayat-ayat Al-Qur’an
yang menjelaskan adanya ritual upacara
kematian dan kelahiran dalam Al-Qur’an, lebih
dari itu, penjelasan ayat-ayat Al-Qur'an
perihal kematian sebatas menjelaskan ke-
datangan kematian yang tidak dapat ditunda
atau dipercepat, oleh karena itu secara
tekstual tidak benar adanya ayat-ayat al-
Qur'an yang menjelaskan legalitas ritual
upacara kematian dan kehamilan perspektif
al-Qur'an. Hermeneutika perspektif Fazrul
Rahman dapat menjadi salah satu solusi untuk
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an yang bersifat
global dalam menyikapi ada ritual kematian
dan kehamila dalam Al-Qur'an, dengan
menggunakan konsep penafsiran Al-Qur’an
yang harus terus memandang fenomena yang
terjadi pada masanya menjadi salah ciri khas
hermeneutika perspektif Fazlur Rahman,
dengan teori ini maka ayat-ayat Al-Qur’an
yang menjelaskan bahwa berdoa kepada Allah
merupakan sebuah kewajiban dan Allah tidak
akan menolak doanya. Melihat bahwa tujuan
ritual upacara kematian dan kehamilan adalah
berdoa agar jenazah mendapatkan ampunan
dari Allah dan dipermudah perjalanannya di
alam barzakh, maka hal ini legal hukumnya
sebab esensinya ada berdoa kepada Allah, hal
ini juga tidak jauh beda dengan ritual upacara
kehamilan yang tujuannya berdoa untuk janin.
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B. Saran

Kita perlu mempelajari islam dan Kke-
budayaan atau adat istiadat yang ada di
masyarakat lebih mendalam agar tidak terjadi
kesalahan dalam bertindak atau melakukan
sesuatu, agar kita bisa bertindak atau
melakukan suatu hal tanpa bertentangan
degan ajaran agama tanpa meinggalkan adat
istaidat yang ada.
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